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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kulit 
Kulit merupakan jaringan pengikat suatu makhluk hidup yang berperan 
dalam melindungi tubuh dari pengaruh luar. Kulit adalah lapisan terluar dari tubuh 
hewan. Kulit juga merupakan hasil sampingan dari pemotongan hewan. Kulit 
diperoleh setelah hewan tersebut mati dan dikuliti. Jumlah kulit yang dapat 
dihasilkan dari setiap hewan beragam. Kulit dibedakan menjadi dua yaitu, kulit 
dari ternak besar dan kulit dari ternak kecil. Nilai kulit dari keseluruhan tubuh 
hewan hanya sedikit jumlahnya. Nilai kulit hanya sekitar 10-15% dari nilai karkas 
(Ockerman dan McMilan, 2000). 
Sifat-sifat fisik kulit dapat dipengaruhi oleh struktur jaringan kulit, iklim, 
ternak dan sebagainya. Struktur jaringan kulit, yaitu berkas-berkas kolagen 
penyusun kulit yang saling beranyaman tidak beraturan yang percabangannya ke 
semua arah. Sudut yang dibentuk oleh anyaman dari berkas inilah yang 
menentukan tinggi rendahnya kekuatan tarik, pada sudut anyaman kurang dari 
45°, maka kulit samak  mempunyai kekuatan tarik yang tinggi dan sebaliknya 
apabila sudut yang dibentuk oleh serabut kolagen lebih dari 45°, maka kekuatan 
tarik yang dihasilkan  semakin rendah (Mann dan McMilan, 2000). 
2.2 Kulit Samak Nabati 
Penyamakan nabati adalah proses pengubahan struktur kulit mentah yang 
mudah rusak oleh mikroorganisme menjadi kulit tersamak yang tahan lama 
dengan mengunakan bahan penyamak yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. 
Menurut Hasan dkk., (2014), secara umum penyamakan kulit ada tiga macam 
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tergantung bahan penyamak yang digunakan yaitu penyamakan nabati (cara 
counter current dan cara samak cepat), penyamakan mineral (penyamakan krom, 
penyamakan aluminium dan penyamakan minyak).  
Kulit yang disamak menggunakan bahan nabati umumnya berwarna coklat 
muda dan kulitnya agak kaku. Mimosa (Mimosa ekstrak) adalah sari kulit kayu 
akasia (Acasia deoureus) yang sudah diproses dengan bahan-bahan kimia. Kulit 
kayu akasia merupakan salah satu bahan penyamak nabati yang mengandung 35% 
tannin dalam bentuk babakan kulit. Adapun dalam bentuk ekstrak padat 
mengandung 63% tannin (Purnomo , 2002).  
Penyamakan dengan bahan penyamak nabati berasal dari tumbuhan yang 
mengandung bahan penyamak misalnya kulit akasia, sagawe, tengguli, mahoni, 
kayu quebracho, eiken, gambir, teh, buah pinang, manggis, dan lain-lain. Menurut 
Zaenab (2008), kulit jadi yang di hasilkan misalnya kulit tas koper, kulit sol, kulit 
pelana kuda, kulit ban mesin, kulit sabuk dan lain-lain. 
Penyamakan nabati menghasilkan kulit samak yang cukup baik. Kulit 
yang disamak menggunakan bahan penyamak nabati mempunyai beberapa 
kelemahan, salah satu diantaranya adalah kestabilan terhadap panas (hydrothermal 
stability) rendah disebabkan ikatan silang dengan jaringan kolagen tidak cukup 
kuat. Oleh karena itu, dalam penyamakan nabati perlu kombinasi bahan 
penyamak, seperti vegetable-oxozolidine, vegetable-zinc, vegetable-aluminium. 
Kombinasi penyamakan menggunakan metal dan bahan penyamak nabati 
memainkan peranan penting terkait dengan kestabilan hidrotermal (Suparno dkk., 
2010). 
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Kulit samak merupakan salah satu bahan baku dompet  yang sangat 
diminati oleh konsumen, karena karakteristiknya yang unik dan khas, serta 
sifatnya yang tahan lama dan kesan ekslusif yang ditimbulkan dari material ini. Di 
bidang fashion, peroduk-produk yang terbuat dari kulit senantiasa diminati dari 
waktu ke waktu. Menurut Saftiyaningsih (2011), produk-produk fashion 
bermaterial kulit semakin menjamur dimana-mana, tidak terkecuali di Indonesia. 
2.3 Kulit Ukir 
 Kulit ukir termasuk dalam seni ukir. Seni ukir merupakan kegiatan 
mengolah permukaan suatu objek dengan membuat perbedaan ketinggian dari 
permukaan tersebut. Kulit ukir merupakan kerajinan tatah timbul yang 
menggunakan bahan dasar kulit samak nabati yang ditatah dengan alat tatah tumpul 
untuk menurunkan permukaan yang dianggap sebagai latar belakang, mengikuti 
desain atau ornamen yang ditentukan, sehingga menimbulkan kesan menonjol pada 
bagian kulit yang tidak dihilangkan atau diturunkan. Proses tatah timbul 
memerlukan ketelitian dan kesabaran. Menurut Yuli dan Herianto (2017), kerja 
yang terlalu cepat justru akan banyak menimbulkan kesalahan produk yang 
dihasilkan. Metode tatah timbul secara manual mengandalkan keterampilan dan 
ketelitian penatah.  
2.4 Pewarnaan Kulit 
Pewarnaan adalah salah satu proses untuk memperindah tampilan kulit 
sebelum mengalami pengolahan menjadi barang tertentu. Secara umum 
pewarnaan kulit dilakukan dengan bahan pewarna sintetis, namun penggunaan 
pewarna sintetis banyak menimbulkan efek negatif berupa pencemaran 
lingkungan. Ekstrak kulit buah naga memiliki potensi untuk digunakan sebagai 
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pewarna alami pengganti pewarna sintetis untuk kain. Menurut Eva dkk (2016), 
penggunaan ekstrak kulit buah naga sebagai pewarna diharapkan tidak 
memberikan efek negatif berupa pencemaran lingkungan seperti halnya pewarna 
sintetis. 
Dalam ketahanan cuci kulit samak Mimosa yang diwarnai dengan ekstrak 
kulit buah naga, disebabkan perbedaan molekul antara neptol dan ekstrak kulit 
buah naga. Zat warna asam mempunyai gugusan pelarut yang sama jumlahnya 
dan ketahanan pencucian sebagian besar ditentukan oleh berat molekul atau 
ukuran besar molekulnya. Menurut Susanto (1980), molekul yang besar akan 
mempunyai ketahanan pencucian yang lebih baik. Zat warna asam mempunyai 
ketahanan cuci dan ketahanan sinar yang baik. Sifat ketahanan tersebut sangat 
dipengaruhi oleh berat molekul dan konfigurasinya (Uddin and Hossain, 2010). 
Pewarnaan kulit dapat dipengaruhi oleh lamanya pewarnaan. Menurut 
Gilang dkk (2016), lama pewarnaan serta penambahan optimal larutan kulit kayu 
mangrove sebesar 10% dengan nilai ketahan gosok cat basah dan kering 3,67 dan 
3,83 serta pengaruh lama perendaman optimal selama 90 menit dengan nilai 
kekuatan tarik 1862,87 N/cm2, kemuluran 68,27%, kekuatan sobek 2685,77 N/cm. 
Hal tersebut, memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam SNI kulit ular air tawar 
samak krome (SNI 06-4586-1998).  
2.5 Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen adalah aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan 
pemilihan, penggunaan dan pembelian demi memenuhi kebutuhan dan keinginan.  
Perilaku konsumen berkaitan dengan budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. 
Masyarakat Indonesia memiliki budaya berbelanja secara langsung atau dengan 
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melihat produk terlebih dahulu. Masyarakat merasa lebih puas apabila berbelanja 
dapat melihat dan mencoba barang yang diminati. Lain halnya dengan berbelanja 
secara online. Menurut Kotler (2013), pembelanjaan secara online biasanya 
dilakukan atas rasa percaya diri konsumen yang tidak dapat memegang dan 
mencoba produk secara langsung.  Berbelanja secara online dapat menghemat 
waktu dan biaya, karena tidak perlu datang ketempat perbelanjaan.  
 Berbelanja merupakan tindakan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan. 
Tindakan yang dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk disebut keputusan 
pembelian. Menurut Prasetijo dkk (2005), pemilihan tindakan untuk mengambil 
keputusan berdasarkan informasi tentang suatu produk yang telah diketahui dan 
menghitung plus minusnya dari setiap alternatif, serta tiba saatnya pada suatu 
keputusan yang memuaskan.  
2.6 Konsumen Wanita 
 Konsumen wanita adalah setiap wanita pemakai barang atau jasa yang 
tersedia dalam masyarakat baik kepentingan sendiri maupun orang lain. Responden 
penelitian ini mayoritas adalah wanita. Wanita dipilih karena secara umum peranan 
wanita dalam pembelanjaan rumah tangga sangatlah besar. Oleh karena itu, wanita 
sering disebut sebagai segmen pasar terbesar. Menurut Alfa (2012), ada beberapa 
hal yang menyebabkan wanita dikatakan sangat berarti bagi kalangan pemasar, 
antara lain adalah karena berbagai perubahan yang terjadi disisi ekonomi, sosial, 
demografi, dan budaya pada kaum wanita sehingga menyebabkan dominasi kaum 
wanita semakin kuat. Kaum wanita memiliki ketertarikan yang lebih tinggi untuk 
berbelanja ketimbang kaum pria.  
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2.7 Perilaku Konsumtif Wanita Karir  
 Perilaku konsumtif wanita karir bisa berasal dari kalangan pengusaha, 
pedagang, PNS, pelajar maupun wanita. Wanita karir adalah wanita yang 
memiliki karir atau pekerjaan diluar rumah. Banyak diantara mereka yang juga 
merangkap sebagai ibu rumah tangga. Berbagai alasan melatarbelakangi 
keinginan mereka untuk berkarir diluar rumah. Seperti ingin mendapatkan 
penghasilan sendiri dan mambantu suami. Menurut Ikhwani (2015), wanita karir 
memenuhi kebutuhan hidupnya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. Lingkungan sosial bisa dari segi penampilan maupun sarana prasarana 
penunjang pekerjaan 
Perilaku konsumtif merupakan perilaku yang tidak lagi didasarkan pada 
pertimbangan yang rasional melainkan karena adanya keinginan yang berlebihan. 
Menurut Irfan (2013), banyak pegawai negeri sipil wanita yang mengeluh saat 
mereka mulai memasuki dunia modern. Seorang wanita karir, terkadang apa yang 
dituntut atau dinginkan tidak sesuai dengan sumber dana.   Hal ini akan menjadi 
masalah apabila tidak sesuai antara sumber dana dan perilaku konsumtif wanita 
karir.  
2.8 Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
 Mahasiswa merupakan kalangan yang dianggap sebagai individu yang 
terpelajar dan pemikiran yang matang. Mahasisiwa juga harus memiliki sikap 
sopan santun dan berpenampilan yang rapi. Namun, realitas kehidupan sehari-hari 
dipengaruhi oleh orang disekeliling seperti keluarga dan teman. Pada kehidupan 
mahasiswa sekarang ini banyak yang mempunyai acuan terhadap tokoh idola. Hal 
ini, disebabkan oleh banyaknya model iklan-iklan tentang barang atau jasa yang 
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dipromosikan melalui artis (tokoh idola) sehingga apabila barang atau jasa yang 
dirasa oleh seseorang tersebut nyaman atau sesuai maka dia akan mencontoh 
(Luckman, 2009). 
 Mahasiswa memiliki latarbelakang kehidupan yang beragam. Sebagian 
besar dari mahasiswa memiliki status sosial ekonomi tinggi. Status sosial ekonomi 
yang tinggi dapat dengan mudah percaya dengan informasi dari kelompok tertentu 
sehingga mendorong mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. Menurut Dewi 
(2009), seseorang dengan status sosial ekonomi tinggi tidak terlalu terpengaruh 
dengan informasi dari kelompok tertentu, tetapi seseorang tersebut memang 
menyukai barang tersebut dan menjadi perilaku konsumtif. Jadi perilaku 
konsumtif mahasiswa ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan diri sendiri.  
2.9 Perilaku Konsumtif Ibu Rumah Tangga 
  Ibu rumah tangga adalah seorang wanita yang bekerja mengelola rumah 
keluarganya, bertanggng jawab untuk mendidik anak, memasak dan kegiatan 
rumah yang lain. Menurut Firdaus (2010), ibu rumah tangga adalah ibu yang 
hanya menjalankan fungsi sebagai ibu rumah tangga dan banyak menghabiskan 
waktu dirumah tanpa terikat pekerjaan diluar rumah. 
 Konsumen terbesar melakukan perilaku konsumtif salah satunya adalah 
ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga merupakan pengelola keuangan dalam rumah 
tangga. Seseorang yang memiliki perilaku konsumtif tidak dapat membedakan 
antara kebutuhan dan keinginan. Saat ini banyak transaksi pembelian dengan cara 
mencicil sehingga membuat para ibu rumah tangga tertarik. Menurut Retno 
(2016), ibu rumah tangga kecanduan dengan kredit, mereka akan mengambil 
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barang-barang untuk memuaskan hasrat keinginan dan tidak lagi berorientasi pada 
kebutuhan.  
2.10 Daya Terima Konsumen 
  Daya terima merupakan keinginan seseorang untuk menerima produk 
yang ditawarkan sesuia dengan kebutuhannya. Daya terima berhubungan erat 
dengan minat dan sikap individu terhadap suatu obyek. Proses daya terima suatu 
produk menurut Marwan Asri (1991), proses daya terima seseorang atau 
konsumen terhadap suatu produk terbagi dalam 5 tahap yaitu :  
1. Pengetahuan (awareness) 
Pengetahuan konsumen tentang jenis produk. Misalnya konsumen 
mengetauinya melalui iklan, koran, ataupun media informasi yang lain. 
2. Ketertarikan (interest) 
Ketertarikan konsumen terhadap jenis produk yang ditawarkan. 
3. Penilaian (evaluation) 
Penilain konsumen tentang jenis produk. Konsumen menilai jenis produk 
sesui dengan keinginannya masing-masing. 
4. Percobaan (trial) 
Konsumen melakukan percobaan terhadap jenis produk. Produk akan 
digunakan oleh konsumen.  
5. Keputusan (decision) 
Konsumen memutuskan sendiri untuk menggunak atau tidak jenis produk 
yang ditawarkan.  
 Daya terima konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :  
1. Faktor internal 
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Faktor yang berasal dari diri individu seperti keinginan, kebiasaan, dan 
rasa bosan. Rasa bosan ini muncul ketika individu sudah memiliki atau 
memakai produk dari jenis yang sama secara terus menerus.  
2. Faktor eksternal
Faktor yang berhubungan dengan kualitas jenis produk. Produk barang
yang biasanya dinilai dari warna, bentuk, bahan , tekstur, desain, dan lainnya 
(Kurnia, 2010).  
